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20. Kedalaman muka air tanah menjadi salah
satu aspek fisik yang dipertimbangkan
dalam penentuan lokasi industri. Hal ini,
karena faktor tersebut memberikan
pengaruh berupa . . . .
a. kedalamannya memengaruhi tingkat

kontaminasi dengan limbah industri
b. semakin dangkal kedalaman muka

air tanah, semakin baik untuk lokasi
industri

c. memengaruhi kestabilan lahan
untuk bangunan industri

d. tingkat kerawanan bahaya erosi pada
kedalaman air tanah yang dangkal

e. tingkat kerawanan tanah longsor
pada kedalaman air tanah yang
dalam

21. Kemiringan lereng suatu lahan yang
sangat sesuai untuk lokasi industri
adalah . . . .
a. < 2% d. 15 – <30%
b. 2 – <8% e. > 30%
c. 8 – <15%

22. Nilai kedalaman tanah yang sangat sesuai
untuk lokasi industri adalah . . . cm.
a. < 30 d. 101 –150
b. 31 – 60 e. > 150
c. 61 – 100

23. Masalah lingkungan menjadi hal yang
dipertimbangkan dalam aglomerasi
industri. Hal ini dilakukan dengan alasan
. . . .
a. pengelolaan limbah dapat dilakukan

secara bersamaan
b. menghindari pencemaran di ka-

wasan permukiman
c. tidak mencemari wilayah sumber

bahan mentah
d. pajak dapat ditanggung secara

bersama-sama
e. pembebasan tanah milik masyarakat

dapat ditanggung bersama-sama

24. Salah satu asumsi yang digunakan oleh
Alfred Weber dalam teori segitiga
lokasional adalah . . . .
a. terdapatnya kompetisi industri
b. upah buruh belum baku
c. keberagaman topografi
d. hanya tersedia satu jenis alat trans-

portasi
e. biaya untuk produksi bebas

25. Dasar pemikiran yang mendasari teori
Hoover mengenai lokasi industri adalah
. . . .
a. lokasi industri dengan biaya trans-

portasi terendah
b. biaya upah buruh yang berbeda-beda
c. biaya transpor yang sesuai dengan

unit jarak pengangkutan
d. biaya produksi yang sesuai dengan

biaya transportasi
e. biaya tenaga kerja yang murah di

suatu kawasan

26. Di bawah ini merupakan peran desa di
bidang ekonomi, kecuali . . . .
a. penghasil makanan pokok dan ikan

laut
b. penghasil makanan kemasan dan

pakaian
c. penghasil ternak dan sayur-sayuran
d. penghasil ikan laut dan sayur-

sayuran
e. penghasil ternak dan komoditas dari

perkebunan

27. Pembangunan desa dilaksanakan dengan
tujuan sebagai berikut, kecuali . . . .
a. menjadikan penduduk desa memi-

liki kedudukan yang sama dengan
penduduk kota

b. peningkatan kesejahteraan pendu-
duk desa

c. peningkatan kreativitas penduduk
desa dalam menghadapi masalah
hidup

d. peningkatan konsumerisme pen-
duduk desa

e. meniadakan perbedaan status antara
penduduk desa dan kota

28. Struktur kota seperti
gambar di samping
memiliki karakteris-
tik sebagai berikut,
kecuali . . . .
a. pemekaran kota

berawal dari pusatnya
b. zona-zona baru yang terbentuk

mengikuti struktur bergelang
c. pengelompokan penggunaan lahan

kota seperti irisan kue tar
d. sesuai dengan keadaan negara-

negara Eropa yang maju
e. rute transportasi dan komunikasi

mudah dikembangkan
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29.

Di bawah ini merupakan dampak dari
interaksi kedua wilayah, kecuali . . . .
a. jumlah petani berkurang karena

beralih pekerjaan
b. meningkatkan urbanisasi
c. jumlah penglaju bertambah
d. muncul pasar di wilayah pinggiran

kota
e. memungkinkan tumbuhnya kota

kecil baru

30. Dalam kasus yang terjadi di Kawasan
Bandung Utara terjadi konflik pe-
manfaatan lahan. Konflik apakah yang
dimaksud?
a. Erosi tanah.
b. Pencemaran udara.
c. Kawasan lindung berubah menjadi

kawasan permukiman.
d. Luas lahan pertanian dan daerah

terbuka berkurang.
e. Rencana tata ruang wilayah belum

ditetapkan.

31. Hal yang perlu diperhatikan dalam upaya
pengelolaan lahan adalah sebagai
berikut, kecuali . . . .
a. mengutamakan pemanfaatan lahan

untuk permukiman
b. pembagian lahan secara adil dan

merata
c. pemanfaatan lahan secara efisien

dan optimal
d. penyediaan lahan secara mudah dan

sesuai persyaratan
e. mencegah usaha spekulasi dari

investasi pengembangan lahan

32.
1) Tingkat tabungan dan investasi tinggi.

2) Tingkat inflasi tinggi.

3) Utang luar negeri rendah.

4) Pertumbuhan ekonomi stabil.

5) Pendapatan per kapita  US$ 3.226–

US$ 10.056.

Kondisi di atas yang mencerminkan per-
ekonomian negara maju adalah . . . .
a. 1), 2), dan 3)
b. 1), 3), dan 4)
c. 2), 3), dan 4)
d. 1), 4), dan 5)
e. 2), 4), dan 5)

33.
1) Usia harapan hidup < 51 tahun.

2) Angka kematian bayi 110/1.000

kelahiran.

3) Pertumbuhan penduduk tinggi.

4) Usia harapan hidup >79 tahun.

5) Angka kematian bayi <10/1.000

kelahiran.

Kondisi di atas yang menggambarkan
kondisi sosial di negara berkembang
adalah . . . .
a. 1), 2), dan 3)
b. 2), 3), dan 4)
c. 1), 3), dan 4)
d. 3), 4), dan 5)
e. 2), 4), dan 5)

34. Kesuksesan negara-negara maju untuk
mengendalikan laju pertumbuhan
penduduk sangat dipengaruhi oleh . . . .
a. ketidakpercayaan terhadap mitos

banyak anak banyak rezeki
b. kepercayaan anak akan membawa

kerepotan
c. budaya menunda usia perkawinan

dan kesibukan kerja
d. menghindari maraknya perceraian di

usia muda
e. larangan yang ketat dari pemerintah

35. Kebangkitan perekonomian di negara
Jepang setelah Perang Dunia II dilandasi
oleh . . . .
a. persaingan dengan negara maju di

Eropa
b. melakukan pembalasan ke negara

musuh karena hancurnya Hiroshima
dan Nagasaki

c. kesadaran bahwa perang hanya
menghabiskan kekayaan

d. menunjukkan kekuatan militernya
pada semua negara-negara di dunia

e. balas jasa kepada pihak Sekutu

36. Di bawah ini yang bukan merupakan
kunci sukses industri atau perusahaan-
perusahaan di negara maju adalah . . . .
a. standar upah buruh rendah
b. kualitas tenaga kerja tinggi
c. investasi yang tinggi
d. politik dumping
e. mengutamakan konsumen

Desa

Interaksi

Kota
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37. Selain tingkat pertumbuhan penduduk,
kepadatan penduduk di Amerika Serikat
juga dipengaruhi oleh . . . .
a. angka kelahiran
b. pemerataan pembangunan
c. tingkat imigrasi
d. adanya jaminan sosial
e. diberikannya kebebasan politik

38. Meningkatnya produktivitas tenaga kerja
atau buruh di Cina didorong oleh faktor
. . . .
a. pemenuhan kebutuhan hidup
b. penanganan masalah penduduk
c. adanya industrialisasi
d. diterapkannya standar produktivitas
e. struktur ekonomi yang telah bergeser

39. Suksesnya pengendalian pertumbuhan
penduduk di India didorong oleh faktor
. . . .
a. tekanan hidup yang semakin berat
b. pemberian hadiah bagi pasangan

yang setuju hanya memiliki dua anak
c. penundaan usia perkawinan
d. kesibukan penduduk di negara

tersebut
e. tekanan peraturan pemerintah

40. Persamaan dari tiga konsep pengem-
bangan wilayah di Indonesia adalah
. . . .
a. titik-titik pengembangan wilayah
b. wilayah potensial sebagai pusat

pengembangan
c. wilayah maju sebagai titik berat

pengembangan
d. mengutamakan keunggulan kom-

paratif
e. mengutamakan keunggulan kom-

petitif

B. Jawablah pertanyaan dengan tepat!

1. Apakah yang dimaksud dengan tenaga
eksogen? Berikan contoh-contoh bentuk
muka Bumi akibat tenaga eksogen!

2. Jelaskan faktor-faktor yang menyebabkan
perbedaan jenis tanah!

3. Apakah faktor yang memengaruhi per-
tumbuhan penduduk di suatu wilayah?
Jelaskan!

4. Apakah fungsi dan manfaat wilayah
pesisir, sehingga wilayah tersebut perlu
dilindungi? Jelaskan!

5. Jelaskan pekerjaan-pekerjaan yang
dilakukan dalam proses masukan data
pada teknologi SIG!

6. Jelaskan langkah-langkah yang dilakukan
untuk membuat peta arahan fungsi
pemanfaatan lahan dengan teknologi
SIG!

7. Keberadaan lokasi industri sering di-
dasarkan pada orientasi tertentu. Jelaskan
macam-macam industri berdasarkan
lokasi berdirinya atau keberadaannya!

8. Jelaskan karakteristik aspek biofisik yang
sesuai untuk lokasi industri!

9. Sebut dan jelaskan ciri-ciri negara maju!

10. a. Sebutkan strategi-strategi pengem-
bangan wilayah di Indonesia!

b. Jelaskan bagaimana penekanan
strategi pengembangan ekonomi
Kepulauan Nusantara!
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Aglomerasi adalah pengumpulan atau pemusatan dalam lokasi atau

kawasan tertentu.

Akuakultur adalah pembudidayaan air sehingga menghasilkan atau

pengusahaan laut yang mendatangkan hasil.

Akuisisi adalah perolehan atau masukan.

Aparatur adalah perangkat atau alat negara dan pemerintah; alat

kelengkapan negara terutama meliputi bidang kelembagaan,

ketatalaksanaan, kepegawaian, yang mempunyai tanggung jawab

melaksanakan roda pemerintahan sehari-hari.

Arsip adalah dokumen yang dikeluarkan oleh instansi resmi, disimpan

dan dipelihara di tempat khusus untuk referensi.

Asumsi adalah dugaan yang diterima sebagai dasar atau landasan berpikir

karena dianggap benar.

Buffering adalah proses pembuatan poligon baru berdasarkan jarak yang

telah ditentukan pada data garis, titik maupun poligon.

Coverage adalah sekumpulan data digital yang digunakan untuk

menyajikan satu tema peta. Coverage secara sederhana dapat

dianggap sebagai suatu peta digital yang terdiri atas beberapa

komponen, antara lain data titik (point), garis (line), poligon (area),

dan titik koordinat.

Data atribut adalah informasi dari suatu data grafis (titik, garis, ataupun

area) yang disimpan dalam format data tabel. Struktur data ini

spesifik dan secara otomatis terkait dengan data grafisnya.

Data raster adalah data yang diwakili oleh nilai piksel.

Data vektor adalah data yang diwakili dalam bentuk titik (point), garis atau

segmen (line) dan bidang (area atau poligon) secara matematis.

Digital adalah berhubungan dengan angka-angka untuk sistem

perhitungan tertentu.

Delineasi adalah penggambaran hal penting dengan garis dalam hal peta.

Dispersi adalah pergerakan untuk perpindahan individual, terutama untuk

mendiami lingkungan baru.

Ekstraksi adalah pemisahan suatu bahan dari campurannya, biasanya

dengan menggunakan pelarut; penambangan batu bara atau bijih

dari sumbernya.

Entitas adalah satuan yang berwujud.

Esensi adalah hakikat atau hal yang pokok.

Estimasi adalah perkiraan.

Generalisasi adalah perihal membentuk gagasan atau simpulan umum

dari suatu kejadian.

Hamburan adalah pembelokan energi cahaya dari arah sinar asal oleh

zarah halus zat padat, cair, atau gas.

Heterogen adalah terdiri atas berbagai unsur yang berbeda sifat atau

berlainan jenis.

Implikasi adalah keterlibatan atau keadaan terlibat.

Indikator adalah sesuatu yang dapat memberikan (menjadi) petunjuk atau

keterangan.

Infiltrasi adalah proses peresapan air ke dalam tanah.
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Internal adalah menyangkut bagian dalam.

Interpolasi adalah penyisipan garis (misalnya garis ketinggian dalam peta).

Interpretasi adalah pemberian kesan, pendapat atau pandangan teoretis

terhadap sesuatu.

Interpretasi fotografik adalah merupakan kegiatan memeriksa citra foto

dengan maksud untuk mengidentifikasi objek dan menilai arti

penting pentingnya.

Investasi adalah penanaman uang atau modal dalam suatu perusahaan

atau proyek untuk tujuan memperoleh keuntungan.

Investor adalah pelaku investasi.

Isolasi adalah keadaan terpencilnya suatu wilayah karena jauh dari

hubungan lalu lintas.

Jendela atmosfer adalah bagian dari atmosfer yang dapat meloloskan

tenaga elektromagnetik yang dapat digunakan dalam pengindera-

an jauh.

Kalibrasi adalah tanda-tanda yang menyatakan pembagian skala.

Kanal adalah saluran.

Kapabel adalah mempunyai kemampuan.

Kasta adalah golongan (tingkat atau derajat) manusia dalam masyarakat

beragama Hindu.

Komersial adalah berhubungan dengan niaga atau perdagangan.

Kompetitif adalah berhubungan dengan kompetisi (persaingan).

Komplementer adalah bersifat saling mengisi; saling melengkapi.

Konglomerat adalah pengusaha besar yang mempunyai banyak

perusahaan atau anak perusahaan.

Konsentris adalah mempunyai pusat yang sama.

Kontaminasi adalah pengotoran atau masuknya unsur luar hingga

menyebabkan pencemaran.

Konvensional adalah tradisional.

Konversi adalah perubahan dari suatu sistem ke sistem lain.

Koridor adalah tanah atau jalan sempit yang menghubungkan daerah

terkurung.

Kosmopolitan adalah mempunyai wawasan dan pengetahuan yang luas;

terjadi dari orang-orang atau unsur-unsur yang berasal dari

pelbagai bagian dunia.

Kultural adalah berhubungan dengan kebudayaan.

Kumulatif adalah bersangkutan dengan kumulasi (penyatuan); bersifat

menambah; terjadi dari bagian yang makin bertambah.

Masif adalah untuh dan padat, di dalamnya tidak berongga.

Manipulasi adalah tindakan untuk mengerjakan sesuatu dalam hal ini

mengolah atribut data dengan alat-alat mekanis.

Manual adalah dilakukan dengan tangan bukan dengan mesin.

Mozaik adalah susunan foto udara yang telah disambung satu dan lain

sedemikian rupa sehingga membentuk gambaran yang mencakup

suatu daerah tertentu.

Numerik adalah berwujud nomor (angka); bersifat angka atau sistem

angka.

Optimal adalah paling menguntungkan.

Orientasi adalah peninjauan untuk menentukan sikap (arah, tempat, dan

sebagainya) yang tepat dan benar.
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Orbit adalah jalan yang dilalui oleh benda langit dalam peredarannya

mengelilingi benda langit lain yang lebih besar gaya gravitasinya.

Otomatisasi adalah penggantian tenaga manusia dengan tenaga mesin

yang secara otomatis melakukan dan mengatur pekerjaan

sehingga tidak memerlukan lagi pengawasan manusia.

Parameter adalah ukuran atau patokan yang digunakan untuk menilai

sesuatu.

Partisipasi adalah perihal turut berperan serta dalam suatu kegiatan;

keikutsertaan; peran serta.

Permeabilitas adalah kecepatan air merembes ke dalam tanah melalui

pori-pori baik ke arah horizontal maupun vertikal.

Perimeter adalah batas lingkaran terluar.

Permanen adalah tetap atau tidak untuk sementara waktu.

Pemodelan adalah pembuatan pola atau acuan dari sesuatu yang akan

dibuat atau dihasilkan.

Peta tentatif adalah suatu peta, umumnya hasil interpretasi citra maupun

foto udara yang belum dilakukan uji lapangan untuk memastikan

hasil interpretasi.

Pita serapan adalah bagian dari atmosfer yang mampu menyerap gas-

gas yang terdapat di atmosfer, biasanya digunakan untuk

penginderaan cuaca.

Polemik adalah perdebatan mengenai suatu masalah yang dikemukakan

secara terbuka di media massa.

Promosi adalah perkenalan (dalam rangka memajukan usaha, dagang,

dan sebagainya).

Relokasi adalah pemindahan tempat.

Riset adalah penyelidikan (penelitian) suatu masalah bersistem, kritis, dan

ilmiah untuk meningkatkan pengetahuan dan pengertian, men-

dapatkan fakta yang baru, atau melakukan penafsiran yang lebih

baik.

Segregasi adalah pemisahan (suatu golongan dari golongan lainnya);

pengasingan; pengucilan.

Sentrifugal adalah bergerak menjauhi pusat.

Sentripetal adalah bergerak menuju ke pusat.

Silsilah adalah asal usul keluarga yang disajikan dalam bagan.

Sinergis adalah berkaitan dengan kegiatan atau operasi gabungan.

Spesifikasi adalah pernyataan tentang hal-hal yang khusus.

Stimulasi adalah dorongan atau rangsangan.

Suaka politik adalah perlindungan secara politik terhadap orang asing

yang terlibat perkara politik.

Surveyor adalah orang yang melakukan survei (kegiatan pengukuran

secara langsung).

Tampalan adalah tumpang tindih.

Terminologi adalah peristilahan atau ilmu mengenai batasan atau definisi

istilah.

Topologi adalah bentuk data (di dalam SIG).

Transmisi adalah jaringan; bagian yang meneruskan tenaga.
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